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OPTIMASI KINERJA REAKTOR BIOGAS SISTEM CONTINUOUS C ULTURE
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PERFORMANCE OPTIMIZATION OF BIOGAS REACTORS CONTINUOUS CUL TURE
SYSTEM THROUGH PURIFICATION USING STEEL WOOL
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Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
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ABSTRACT

Biogas is one of the New and Renewable Energy. Biogas is able to replace fossil fuels
because Biogas has a high CH; (Methane) concentration of 45-75% of all biogas content. This
study aims to determine the effect of steel wool density on biogas purification. The research
method used is the Completely Randomized Design (CRD) method. This study used three
treatments with a density of 0.0943 g/ cn’ (Ps.), 0.1886 g/cm’ (Psey), 0.28298/ ent’ (Pyyy) with
5 (five) repetitions. The parameters observed in this study were the CH; (ppm) concentration and
H.S (ppm) concentration afier passing the purification. Based on the results obtained from this
study showed that the third treatment (Psys) with a density of 0.2829 g / em’ succeeded in
increasing the CH, concentration by 41 8% with a concentration value of 93674.26 % 2779.53 ppm
and H»S concentration by 66% with a concentration value of 37.22 + 1.23 ppm. It can be
concluded that the best treatment in this study is the third treatment because it is able to increase
the concentration of CH, and HS concentrations more optimally than the first and second
treatments.

Keywords: Biogas, Steel wool, CH,, HS
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ABSTRAK

Biogas adalah salah satu EBT (Energi Baru dan Terbarukan). Biogas mampu menggantikan
bahan bakar fosil karena Biogas mempunyai konsentrasi CH (Metana) yang tinggi yaitu sebesar
45-75% dari semua kandungan biogas. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kepadatan
(Density) steel wool terhadap purifikasi biogas. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan dengan kepadatan
yaitu 0,0943 gem® (Ps,), 0,1886 gcm3 (Psw2), 0,2829 gem’ (Psy) dengan 5 (lima) kali
pengulangan, Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah konsentrasi CH, (ppm) dan
konsentrasi H,S (ppm) setelah melewati purifikasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan ketiga (Psy3) dengan kepadatan 0,2829 g/em’ berhasil
menaikan konsentrasi CH, sebesar 418% dengan nilai konsentrasi 93674,26 + 2779,53 ppm dan
konsentrasi H,S sebesar 66% dengan nilai konsentrasi 37,22 + 1,23 ppm. Dapat disimpulkan
bahwa Perlakuan terbaik pada penelitian ini yaitu perlakuan ketiga karena mampu meningkatkan
konsentrasi CH, dan konsentrasi H,S lebih maksimal dibandingkan perlakuan pertama dan kedua.

Kata Kunci : Biogas, Steel Wool, Purifikasi, H,S, CH, -
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Biogas adalah Energi Baru dan Terbarukan (EBT), energi merupakan
kebutuhan dasar untuk semua kegiatan manusia. Energi yang sering digunakan
manusia sebagian besar berasal dari bahan bakar fosil bahkan hampir disetiap
kegiatan manusia, seperti minyak untuk kendaraan bermotor, untuk menghasilkan
listrik, gas alam untuk memasak dan lain sebagainya. Energi fosil yang berada di
alam sekarang sudah menipis dikarenakan pemakaianya yang meningkat dari
tahun ketahun, sedangkan ketersediaan energi alam semakin lama semakin habis
dan tidak dapat diperbarui (Marsono, 2008). Karena semakin menipisnya
ketersediaan bahan bakar fosil di alam, maka perlu adanya pengembangan energi
alternatif untuk menggantikan penggunaan bahan bakar fosil. Salah satu contoh
energi alternatif adalah biogas, Biogas adalah energi baru dan terbarukan (EBT),
dikarenakan bahan bakunya yang sangat berlimpah dan dapat diperbarui yang
berasal dari bahan organik, limbah organik dan lain sebagainya. Salah satu bahan
yang umum digunakan dalam pembuatan biogas di Indonesia adalah limbah dari
peternakan berupa kotoran hewan ternak contohnya kotoran sapi (Putra, 2017).
Permintaan dunia akan energi baru dan terbarukan sangatlah tinggi, bahkan
meningkat dari tahun ke tahun (Rashed dan Torii, 2015).

Biogas adalah gas hasil fermentasi bahan organik oleh mikroorganisme
anaerobik (mikroorganisme yang tidak memerlukan oksigen untuk tumbuh).
Komposisi biogas secara umum terdiri dari 55-70% Metana (CH4) dan 30-45%
karbon dioksida (CO2) serta beberapa gas lain seperti Hidrogen Sulfida (H2S) dan
uap air (H20) dalam jumlah yang kecil (Kusrijadi et al, 2009). Implementasi
biogas pada bidang pertanian sangatlah menguntungkan secara lingkungan, karena
dapat mencegah gas karbon dioksida yang berlebihan dan mencegah pencemaran
lingkungan. Biogas maka akan membuat kebutuhan akan energi dan pupuk
organik akan tercukupi. Biogas sendiri dapat digunakan untuk penerangan dengan
menggunakan lampu petromak dan dapat digunakan untuk memasak

menggantikan kegunaan dari energi fosil seperti menggantikan gas alam yang



digunakan untuk kebutuhan rumah tangga yang dikenal dengan nama LPG
(liquified petroleum gas) (Abrar, 2017). Biogas sendiri mampu menggantikan
kegunaan bahan bakar fosil karena itu dianggap menguntungkan, namun hal ini
bertentangan dengan estetika para petani ataupun pengguna biogas yang tidak
ingin bersusah payah untuk mengurus bahan baku biogas yang hanya untuk
menggantikan gas LPG 3 kg ataupun beberapa liter minyak bumi. Selain itu
dikarenakan sistem yang belum terintegrasi dengan pola kehidupan petani. Untuk
meningkatkan nilai tambah biogas, biogas tidak hanya digunakan untuk
menggantikan bahan bakar fosil namun juga digunakan untuk menghasilkan
listrik. Namun syarat biogas untuk menghasilkan listrik yaitu membutuhkan
kandungan Metana (CHa4) yang tinggi dan bebas dari unsur Hidrogen Sulfida
ataupun unsur yang lain. Biogas yang mengandung Hidrogen Sulfida dapat
bersifat korosif pada beberapa bahan logam dan mengeluarkan bau yang tidak
sedap, bahkan dapat mengganggu sistem pernafasan. Ada banyak cara yang
digunakan untuk melakukan purifikasi pada biogas terutama untuk mengurangi
unsur Hidrogen Sulfida, metode untuk menghilangkan H2S yaitu Adsorbsi,
penyerapan, pemisahan membran, proses biologis, dan proses klausa (Riyadi, et
al, 2017).

Salah satu dari berbagai metode yang tersedia yang telah lama digunakan
adalah dalam bentuk Adsorbsi kimia menggunakan besi oksida. Pemurnian
dengan menggunakan besi oksida ialah cara yang sederhana akan tetapi mampu
memurnikan Hidrogen Sulfida sebesar hingga 99,98% (Allegue and Hinge, 2014).
Besi oksida mempunyai banyak ragam jenisnya dimana salah satunya ialah Steel
Wool yang akan digunakan pada penelitian ini. Cara yang digunakan untuk
memurnikan biogas cukup sederhana yaitu dengan melewatkan Hidrogen Sulfida
pada Steel Wool dan Hidrogen Sulfida akan tereduksi pada Steel Wool sehingga
hanya gas selain Hidrogen Sulfida yang akan lolos melewati Steel Wool (Riyadi,
et al. 2017). Penelitian pemurnian dengan menggunakan Steel Wool sudah pernah
dilakukan oleh Riyadi et al (2017), Riyadi mampu memurnikan Hidrogen Sulfida
sebesar 97%, dengan tinggi kolom pemurnian 100 cm dan aliran 1 L/menit dengan
kepadatan 0,0943 g/cm3. Namun belum dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
pengaruh kepadatan pada Steel Wool untuk purifikasi biogas.



1.2. Tujuan
Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kepadatan

Steel Wool terhadap purifikasi biogas.

1.3. Hipotesis
Semakin tinggi kepadatan Steel Wool yang digunakan maka semakin tinggi

konsentrasi CH4pada biogas dan semakin rendah konsentrasi H2S pada biogas.
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